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ABSTRAK 

Pasar tradisional merupakan salah satu jenis tempat pelayanan publik yang sangat berperan dalam 

kehidupan keseharian. Untuk mendukung  peran strategis pasar tersebut, identifikasi dan evaluasi berbagai 

dampak risiko menjadi aktivitas penting untuk perbaikan operasional pasar demi kepuasan konsumen. Terkait 

dengan fungsi penting pasar sebagaimana tersebut diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi dampak risiko operasional pasar dengan menggunakan metode FMEA. Sampel studi dilakukan 

pada dua pasar tradisional di Kota Manado.  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa jenis risiko operasional yang berdampak pada pasar adalah 

problem penumpukan sampah dengan skor RPN sebesar 124.16 dan sanitasi pasar dengan skor RPN sebesar 

76.13. Kedua risiko dengan skor RPN terbesar tersebut merupakan dua risiko operasional pasar yang disarankan 

segera ditangani manajemen pasar.  
Kata kunci: Pasar tradisional, risiko, risk priority number (RPN). 

 

ABSTRAK 

Traditional markets are a type of public service that plays a very important role in everyday life. To 

support the market's strategic role, identification and evaluation of various risk impacts is an important activity 

for improving market operations for consumer satisfaction. Related to the important functions of the market as 

mentioned above, this study aims to identify and evaluate the impact of market operational risk using the FMEA 

method. The study sample was conducted at two traditional markets in Manado City.  

The results of the study indicate that the mode of operational risk that has an impact on the market is 

the problem of waste accumulation with an RPN score of 124.16 and market sanitation with an RPN score of 

76.13. The two risks with the largest RPN scores are the two market operational risks that are recommended to 
be addressed by market management immediately. 

Keywords: Traditional market, risk, risk priority number (RPN). 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pasar merupakan tempat perdagangan 

segala jenis kebutuhan manusia, baik kebutuhan 

primer ataupun sekunder yang ditandai dengan 

adanya transaksi antara dua pihak (penjual dan 

pembeli). Dalam tataran praktis, pasar dibedakan 
atas pasar modern dan pasar tradisional. Pasar 

modern dicirikan dengan pasar yang nyaman, 

bersih dan aman, sedangkan pasar tradisional 

dicirikan sebagai lokasi transaksi yang kurang 

bersih, kurang nyaman dan aman, namun memiliki 

karakter tersendiri yaitu ikatan emosional saat 

transaksi antara penjual dan pembeli menjadi daya 

tarik tersendiri bagi pelanggan setia pasar 

tradisional. 

Sebagai sarana penyedia produk pasar 

tradisional merupakan sarana publik yang menjadi 

kebutuhan masyarakat baik diperdesaaan ataupun 
perkotaan.  Dalam upaya untuk mencapai target 

realisasi pasar yang nyaman dan aman, pihak 

manajemen hendaknya mampu mengelola 

keamanan, ketertiban dan kenyamanan pasar. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

konsumen terhadap pasar tradisional juga harus 

diikuti dengan peran pemerintah dalam 

memperhatikan fasilitas pasar sebab kualitas 

pelayanan yang baik tidak hanya dari penjual tapi 

juga fasilitas yang dalam hal ini bangunan, toilet, 

jalan akses, tempat parkir dan lain-lain, dimana hal 

ini yang harus diperhatikan lebih.  

Atas dasar tersebut,  penulis tertarik untuk 

melakukan kajian dengan menggunakan 

pendekatan melalui metode failure mode and effect 
analysis  (FMEA) guna mengidentifikasi dan 

mengevaluasi dampak risiko operasional pasar 

tradisional sebagai bahan kajian tugas akhir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu, bagaimana menerapkan metode 

FMEA untuk mengevaluasi berbagai jenis risiko 

pada pengoperasian pasar tradisional. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan pada pasar 

tradisional dengan mengambil sampel acak di 2 

(dua) pasar tradisional yaitu pasar Bersehati 

Manado dan pasar Pinasungkulan di Karombasan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan jenis 

risiko operasional yang paling mempengaruhi 

kegiatan operasional pasar tradisional melalui 
penerapan metode FMEA.   

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi bagi 

penelitian terkait berbagai jenis risiko 

operasional pasar tradisional dan 

bagaimana menggunakan FMEA untuk 

mengevaluasi risiko operasional pada 

kegiatan operasi di pasar tradisional. 

2. Memberikan wawasan bagi 
praktisi dalam hal tata kelola operasional 

pasar tradisional berbasis hasil evaluasi 

risiko pengoperasian pasar.  

 

2. Landasan Teori 

2.1 Manajemen Risiko 

Istilah risiko dalam keseharian sangat 

terkait dengan ketidakpastian kejadian dimasa 

depan yang bersifat negatif. Seiring dengan 

kemajuan zaman, semakin kompleks jenis risiko 

yang akan dihadapi. Sebagai misal di era 1980-an, 
pengusaha tidak pernah mengenal istilah risiko 

kejahatan internet (cyber crime), namun disaat ini, 

para pengusaha mau tak mau mengenal peristiwa 

kejahatan internet seperti pencurian akun bank dan 

sebagainya.  

 

2.1.1  Definisi Risiko 

Definisi risiko dari standar internasional 

ISO 31000:2009 Risk Management-Principles and 

Guidelines. Menurut standar tersebut “risiko adalah 

ketidakpastian yang berdampak pada sasaran”. 

Penjelasan rinci dari masing-masing 
elemen dari definisi tersebut adalah sebagai 

berikut. 

• Sasaran (objectives): Ini merupakan 

sesusatu yang akan kita capai, baik sasaran 

finansial, sasaran produksi, sasaran 

proyek, dan sebagainya. 

• Ketidakpastian (uncertainty): 

Ketidakjelasan mengenai kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa dan akibat yang 

ditimbulkannya pada sasaran. 

• Dampak (effect): merupakan deviasi atau 
penyimpangan dari sasaran. Deviasi ini 

dapat berupa negatif (ancaman) atau 

deviasi positif (peluang) terhadap sasaran 

yang kita tuju. 

 

2.1.2 Masalah dan Risiko 

Dalam pembicaraan sehari-hari sering 

terjadi kerancuan antara masalah dan risiko. 

Dengan merujuk pengertian risiko yang telah 

dijelaskan diatas, masalah adalah peristiwa risiko 

yang sudah terjadi dan sudah terasa dampaknya. 

Sementara risiko masih merupakan potensi 

peristiwa yang mungkin terjadi di masa depan. 

2.1.3 Pemilik Risiko (Risk Owner) 

Ada banyak definisi mengenai risk owner 

atau sering juga disebut sebagai risk taking unit. 

Kita akan menggunakan definisi ISO 31000 yang 

berbunyi sebagai berikut : “risk owner is person or 

entity with the accountability and authority to 

manage risk” yang artinya pemilik risiko adalah 

orang atau entitas yang bertanggung jawab dan 

berwenang mengelola risiko. Berikut adalah 

elemen dari definisi tersebut. 

• Mengelola risiko: karena risiko adalah 

ketidakpastian yang berdampak pada 

sasaran maka mengelola risiko berarti 
menangani berbagai penyabab dan 

dampak yang tidak diinginkan terhadap 

sasaran , baik melalui tindakan preventif 

maupun protektif untuk memastikan 

sasaran tepat tercapai. 

• Bertanggung jawab: memastikan agar 

sasaran tercapai, berarti dia adalah pemilik 

sasaran tersebut. 

• Berwenang: kewenangan mempunyai 

pengertian hukum, artinya kewenangan 

mengambil keputusan, melakukan 
pengeluaran biaya, dan lain-lain. 

Kesimpulan yang dapat kita peroleh dari 

tiap elemen diatas adalah utama pemilik risiko 

adalah pemilik sasaran dan kedua bilah pemilik 

sasaran tidak mempunyai cukup wewenang maka 

pemilik risiko akan naik ke tingkat diatasnya dan 

pemilik sasaran akan menjadi pengendali risiko 

(risk control owner). 

 

2.1.4. Kriteria Risiko   

Kriteria risiko adalah suatu acuan untuk 
mengukur atau mengevaluasi suatu risiko. Kriteria 

risiko dapat dibuat berdasarkan sasaran organisasi, 

konteks internal dan konteks eksternal organisasi.  

Kriteria risiko ini terdiri dari : 

1. Kriteria kemungkinan adalah kriteria yang 

digunakan untuk mengukur kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa risiko. 

2. Kriteria dampak, yaitu kriteria yang 

digunakan untuk mengukur dampak dari 

suatu peristiwa pada sasaran organisasi 

3. Kriteria tingkat risiko adalah kriteria yang 

menunjukkan besarnya risiko yang diukur 
melalui kombinasi dari kemungkinan dan 

dampak. 

 

2.2 Sistem Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu 

proses mengidentifikasi, mengukur risiko, 

serta membentuk strategi untuk 

mengelolanya melalui sumber daya yang 

tersedia. Strategi yang dapat digunakan 
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antara lain mentransfer risiko pada pihak 

lain, mengindari risiko, mengurangi efek 

buruk dari risiko dan menerima 

sebagian maupun seluruh konsekuensi dari 

risiko tertentu. 
 

 
 

Gambar 2.1 Sistem manajemen risiko (Sumber: 

ISO 31000:2009 Risk Manajemen-Principles and 

Guidelines) 

 

Berdasarkan gambar 2.1 dapat diuraikan sebagai 
berikut : 

1. Penetapan konteks 

Risiko timbul karena adanya sasaran dan 

penyebab risiko adalah ketidakpastian. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mentapkan sasaran secara risiko.  

2. Identifikasi risiko 

Proses ini meliputi identifikasi risiko yang 

mungkin terjadi dalam suatu 

aktivitas usaha. Identifikasi risiko secara 

akurat dan komplit sangatlah vital 

dalam manajemen risiko. Salah satu aspek 
penting dalam identifikasi risiko 

adalah mendaftar risiko yang mungkin 

terjadi sebanyak mungkin. Teknik-teknik 

yang dapat digunakan dalam identifikasi 

risiko antara lain: 

a. Brainstorming, survey, wawancara 

b. Informasi historis, kelompok kerja, dll 

3. Analisa risiko 

Setelah melakukan identifikasi risiko, 

maka tahap berikutnya adalah pengukuran 

risiko dengan cara melihat potensial 
terjadinya seberapa besar severity 

(kerusakan) dan probabilitas terjadinya 

risiko tersebut. 

4. Evaluasi risiko 

Pada proses ini dilakukan evaluasi risiko 

mana yang harus didahulukan 

penanganannya. Suatu proses penyusunan 

prioritas, penangana risiko, baik risiko 

positf, maupun risiko negatif. 

5. Perlakuan risiko 

Proses ini dapat berupa mitigasi risiko 

negatif (ancaman) ataupun eksploitasi 

risiko positif (peluang). Untuk itu harus 

dikembangkan suatu rencana penanganan 

yang dapat mengurangi kemungkunan dan 

dampak bagi risiko negatif, atau 

meningkatkan kemungkinan dan 
keberhasilan dalam membuat peluang 

yang ada. 

6. Pemantauan dan peninjauan risiko 

Untuk memastikan bahwa proses 

manajemen risiko terlaksana secara efektif 

dan sesuai dengan sasarannya. 

Pemantauan dilaksanakan pada setiap 

langkah tahapan proses manajemen risiko 

diatas untuk memastikan bahwa ancama 

dapat diatasi dan peluang dapat 

direalisasikan. 

 
2.3 Prinsip Manajemen Risiko 

Manajemen risiko akan efektif bila dapat 

menerapkan ke-11 prinsip-prinsip ini di seluruh 

tingkatan organisasi. Prinsip-prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Manajemen risiko menciptakan dan 

melindungi nilai-nilai 

b. Manajemen risiko adalah bagian terpadu 

dari proses organisasi 

c. Manajemen risiko adalah bagian dari 

proses pengambilan keputusan 
d. Manajemen risiko secara khusus 

menangani ketidakpastian  

e. Manajemen risiko bersifat sistematis, 

terstruktur, dan tepat waktu 

f. Manajemen risiko dilaksanakan 

berdasarkan informasi terbaik yang 

tersedia 

g. Manajemen risiko disesuaikan dengan 

penggunanya 

h. Manajemen risiko mempertimbangkan 

factor manusia dan budaya 

i. Manajemen risiko bersifat terbuka 
(transparent) dan inklusi 

j. Manajemen risiko bersifat dinamis, 

berulang, dan tanggap terhadap perubahan  

k. Manajemen risiko memfasilitasi perbaikan 

dan peningkatan organisasi secara 

berlanjut. 

 

2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

2.4.1 Validitas 

Uji validitas digunakan guna mengukur 

tingkat valid tidaknya suatu kuesioner yang 
digunakan dalam suatu penelitian. Dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

r = 
(∑ 𝑋𝑖 𝑌𝑖)−(∑ 𝑋𝑖 ∑ 𝑌𝑖 ) 𝑁

𝑖=1
𝑁
𝑖=1

𝑁
𝑖=1

√𝑁[∑ 𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖 ) 𝑁

𝑖=1

2𝑁
𝑖=1 ][𝑁 ∑ 𝑌𝑖

2−(∑ 𝑌𝑖 ) 𝑁
𝑖=1

2
]𝑁

𝑖=1

 

   (2-1) 

dengan  : r : koefisien korelasi product moment 

X: skor tiap pertanyaan 

Y: skor total 
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N: jumlah responden 

Dari hasil perhitungan akan didapat 

koefisien korelasi yang digunakan dalam 

menentukan tingkat validitas suatu risiko dengan 

dilakukannya uji signifikansi koefisien korelasi 
dengan signifikansi 0,05, artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan 

sig. 0,05) maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan valid). 

Berikut merupakan tabel r produk momen 

dengan masing masing nilai n dan taraf signifikan. 

 

Tabel 2.1 Nilai r produk momen 

Penentuan nilai taraf signifikansi menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

 df = n – 2   

     (2-2) 

dengan  : df: degree of freedom atau derajat 

kebebasan 

n: Jumlah responden 

 

2.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang 
digunakan untuk mengetahui kestabilan alat ukur 

yang dibuat. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika 

pengulangan pengukuran untuk subjek penelitian 

yang sama menunjukkan hasil yang konsisten. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach karena 

instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus alpha cronbach sebagai berikut : 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 )  

     (2-3) 

dengan : r11 : Reliabilitas yang dicari 
  n : Jumlah item yang 

dicari 

  ∑ 𝜎𝑡
2 : jumlah varian skor 

tiap-tiap item 

  𝜎𝑡
2 : Varian total 

Selain menggunakan persamaan diatas, 

salah satu cara yang digunakan untuk menentukan 

reliabilitas kuesioner adalah menggunakan 

software ms excel. 

 

2.5 Evaluasi Risiko dengan Metode 

FAILURE MODE AND EFFECT 

ANALYSIS (FMEA) 

2.5.1 Failure Mode and Effect Analysis 
Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) adalah pendekatan sistematik yang 

menerapkan suatu metode pentabelan untuk 

membantu proses pemikiran yang digunakan untuk 

mengidentifikasi mode kegagalan potensial. FMEA 

merupakan teknik evaluasi tingkat keandalan dari 

sebuah sistem untuk menentukan efek dari 

kegagalan sistem tersebut. Kegagalan digolongkan 

berdasarkan dampak yang diberikan terhadap suatu 

misi dari sebuah system. 

 

2.5.2 Process FMEA (PFMEA)  

PFMEA merupakan salah satu tipe dari 

FMEA. PFMEA mengutamakan analisis mode 

kegagalan melalui proses, dan tidak bergantung 

pada perubahan desain produk yang dapat 

menyebabkan kegagalan pada suatu proses. 

 

2.5.3 Langkah Dasar FMEA 

Terdapat sepuluh langkah dasar dalam 

proses FMEA, yaitu : 

• Peninjauan proses; 

• Brainstorming berbagai bentuk 
kemungkinan kesalahan/kegagalan proses; 

• Membuat daftar dampak tiap-tiap 

kesalahan; 

• Menilai tingkat dampak (severity) 

kesalahan; 

• Menilai tingkat kemungkinan terjadinya 

(occurence) kesalahan; 

• Menilai tingkat kemungkinan deteksi dari 

tiap kesalahan dan dampaknya; 

• Hitung tingkat prioritas risiko (RPN) dari 

masing-masing kesalahan dan dampaknya; 

• Urutkan prioritas kesalahan yang 

memerlukan penanganan lanjut; 

• Lakukan tindakan mitigasi terhadap 

kesalahan tersebut. 

Hasil dari analisis risiko dengan metode 

FMEA ditampilkan dalam bentuk table sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2.2 Skema Tabelasi Hasil Analisis Risiko 

Dengan Metode FMEA 

 
Sesuai dengan kaidah manajemen risiko, 

prioritas penangan risiko diberikan kepada faktor 

risiko dengan indeks RPN tertinggi disusul dengan 
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faktor risiko lainnya yang memiliki indeks RPN 

lebih rendah. 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pasar 

Bersehati Kota Manado yang berlokasi di Jl. 

Nusantara No.17, Calaca, Kec. Wenang, Kota 

Manado, Sulawesi Utara dan pasar Pinasungkulan 

yang berlokasi di Karombasan Utara, Kec. Wanea, 

Kota Manado, Sulawesi Utara.  

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Pengambilan data dilakukan selama bulan 

Mei hingga Juli 2023. 

 
3.2 Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

2. Diskusi dan wawancara 

3. Penyebaran kuesioner 

4. Dokumentasi pengambilan data 

Setelah menentukan metode pengambilan 

data, selanjutnya langkah – langkah penelitian 

adalah sebagai berikut : 

Pada tahap penelitian langkah-langkah 
yang harus dilakukan agar dalam proses penelitian 

dapat hasil yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Berikut adalah tahapan yang dilakukan 

pada penelitian ini: 

1.    Studi Literatur 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

3. Penentuan Tujuan Penelitian 

4. Penyusunan Kuesioner 

5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

6. Data Kuesioner Valid atau Data 

Kuesioner Reliabel 

7. Pengumpulan Data 
8. Pengolahan Data 

Setelah proses pengumpulan data maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

pengolahan data. Langkah-langkah dalam 

melakukan pengolahan data pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Tahap pengolahan data dengan 

metode FMEA 

b. Analisa Data dan Pembahasan 

c. Penarikan kesimpulan dan Saran 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan 

rangkaian proses yang terkait secara sistematik. 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang 

sistematik, berikut ini adalah diagram alir yang 

dilakukan dalam penilitian tugas akhir ini.  

 
Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Penjelasan dan Pengkodean Profil 

Risiko Pasar Tradisional 

Tabel 4.1 Profil dan kode risiko pasar tradisional 

 
Mengacu pada studi Iriani dkk (2021) 

diketahui terdapat 19 jenis risiko operasional pasar. 

Dengan adanya 19 jenis risiko maka ditentukan 
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kode risiko yaitu X1 sampai X19 sesuai dengan 

jumlah jenis risiko, yang dimana kode jenis risiko 

menggunakan huruf dan angka. Selanjutnya akan 

dijadikan acuan untuk melakukan evaluasi dampak 

risiko dari setiap jenis risiko tersebut.  
 

4.2 Uji Validitas dan Realibilitas Kuesioner 

4.2.1 Uji Validitas Pasar Tradisional 

Dalam pengujian validitas menggunakan 

rating yang telah diisi oleh responden melalui 

kuesioner seperti yang ditampilkan pada lampiran 

6. Dengan angka yang ada didalam kuesioner maka 

dapat ditentukan hasil r hitung untuk rating 

occurrence seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

4.2. Perhitungan r hitung menggunakan . 

Kemudian penentuan r tabel menggunakan 

persamaan (2-2) sebagai berikut : 
 df = N – 2  

 df = 30 – 2 = 28 

Berdasarkan tabel 2.1 dengan taraf signifikansi 5% 

maka nilai r tabel adalah 0.3740 . Setiap jenis risiko 

yang telah diketahui r hitungnya dapat dinyatakan 

valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. 

 

Tabel 4.2 Uji validitas untuk rating occurrence 

pasar Bersehati 

 
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.2 terdapat 13 
jenis risiko yang valid dan untuk jenis risiko yang 

tidak valid tidak diikutkan pada perhitungan skor 

RPN. Selanjutnya akan dilakukan uji validitas pada 

rating detection seperti yang ditunjukkan pada tabel 

4.3. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Uji validitas untuk rating detection 

pasar Bersehati 

 
Pada tabel 4.3 juga hanya menggunakan jenis 

risiko yang valid dan terdapat 13 jenis risiko yang 

valid untuk digunakan dalam perhitungan skor 

RPN. Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas 

untuk rating severity seperti pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Uji validitas untuk rating severity 

pasar Bersehati 

 
 

Dari hasil uji validitas rating severity pada tabel 4.5 

terdapat 13 jenis risiko yang valid yang akan 

digunakan untuk perhitungan skor RPN.  Setelah 

uji validitas untuk rating occurrence, detection, dan 
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severity jenis risiko yang tidak valid nantinya tidak 

diikutkan dalam perhitungan skor index RPN. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas Pasar Tradisional 

Setelah uji validitas pada kuesioner 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada setiap 

jenis risiko mulai dari rating occurrence, detection, 

dan severity pada masing-masing pasar. Seperti 

yang ditampilakan pada tabel 4.5 sampai 4.7 adalah 

hasil dari uji reliabilitas. Perhitungan r tabel pada 

uji reliabilitas sama dengan pada perhitungan r 

tabel pada uji validitas, kemudian hitungan varian 

butir dan varian total menggunakan ms excel.  

Kemudian perhitungan nilai cronbach alpha 

menggunakan persamaan (2-3)   

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

r11 = (
19

19−1
) (1 −

108.03222

391.3612 )  

r11 = 0.7642 

Hasil pengujian reliabilitas pada rating occurrence, 

detection, dan severity bisa dinyatakan reliabel jika 

nilai cronbach alpha lebih besar dari r tabel. 

 

Tabel 4.5 Uji reliabilitas untuk rating 

occurrence pasar Bersehati 

 
 

Hasil uji reliabilitas pada rating occurrence 

dinyatan reliabel karena nilai cronbach alpha lebih 
besar dari r tabel. Setelah pengujian reliabilitas 

pada rating occurrence dilanjutkan dengan  

pengujian reliabilitas pada rating detection seperti 

pada tabel 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4.6 Uji reliabilitas untuk rating detection 

pasar Bersehati 

 
 

Untuk uji reliabilitas pada rating detection 

dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha 

lebih besar dari r tabel. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji reliabilitas pada rating severity seperti 

yang ditampilkan pada tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Uji realibilitas untuk rating severity 

pasar Bersehati 

 
 

Untuk uji reliabilitas pada rating severity 

dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha 
lebih besar dari r tabel. 

 

4.3 Pengukuran Skor Index RPN Risiko 

Pasar Tradisional 

4.3.1 Pengukuran Skor Index RPN Risiko 

Pasar Bersehati 

Dengan menggunakan persamaan (2-4) 

dapat ditentukan nilai RPN sebagai berikut : 

RPN X3 = 3.53 × 3.53 × 4.00 
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 RPN X3 = 49.94 

 

Tabel 4.8 Perhitungan skor RPN untuk risiko 

operasional pasar Bersehati 

 
 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil perhitungan skor 

RPN dari setiap jenis risiko pada sampel pasar 
bersehati. Setelah jenis risiko yang tidak valid 

dihilangkan, maka dapat dilihat bahwa jenis risiko 

dengan skor RPN terbesar adalah X12 

(penumpukan sampah) kemudian diikuti oleh X17 

(belum optimal validitas pedagang) dan Skor RPN 

terkecil yaitu jenis risiko X3 (bangunan rusak).  

 

4.3.2 Pengukuran Skor Index RPN Risiko 

Pasar Pinasungkulan 

Pengukuran skor index RPN digunakan 

untuk mengetahui faktor risiko yang paling 

berpengaruh pada operasional pasar Pinasungkulan 
dengan menggunakan nilai rata-rata dari rating 

occurrence, detection, dan severity seperti yang 

ditampilkan pada lampiran 5. 

 

Tabel 4.9 Perhitungan skor RPN untuk risiko 

operasional pasar Pinasungkulan 

 

Tabel 4.9 menunjukkan hasil perhitungan skor 

RPN untuk berbagai jenis risiko dipasar 

Pinasungkulan. Setalah jenis risiko yang tidak valid 

dihilangkan, hasilnya menunjukkan bahwa jenis 

keluhan yang paling memberikan dampak yaitu X1 
(sanitasi tidak lancar) dengan skor RPN sebesar 

76.13 kemudian X10 (kurangnya penerangan 

dilokasi pasar) sedangkan jenis keluhan dengan 

skor RPN terkecil yaitu X6 (keberadaan pengamen 

yang membuat tidak nyaman). 

 

4.3.3 Perbandingan Skor RPN pada Pasar 

Tradisional 

Tabel 4.10 Perbandingan Skor RPN pada pasar 

tradisional 

 
Dari hasil perbandingan pada tabel 4.10 

dapat dilihat bahwa kolom yang berwarna abu-abu 

merupakan angka dari jenis risiko yang tidak valid 

pada pengujian uji validitas.  

 

4.4 Evaluasi Penyebab Timbulnya Risiko 

Pada Pasar  

Setelah penentuan prioritas risiko atas 

kedua pasar dilakukan, tahapan berikutnya adalah 

menentukan kemungkinan penyebab timbulnya 

risiko tersebut untuk dicarikan solusinya. Dalam 

kajian ini, evaluasi penyebab risiko utama 

dilakukan pada 3 jenis risiko dengan skor RPN 

tertinggi untuk kedua . 

 

Tabel 4.11 Evaluasi penyebab timbulnya risiko 

pada pasar Bersehati 
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Tabel 4.11 menunjukkan setiap jenis risiko 

memiliki kemungkinan penyebab yang nantinya 

bisa menjadi langkah utama dalam menentukan 

solusi terkait risiko yang terjadi pada pasar 

Bersehati. 
 

Tabel 4.12 Evaluasi penyebab timbulnya risiko 

pada pasar Pinasungkulan 

 
Kemungkinan penyebab dari jenis risiko 

pada pasar Pinasungkulan seperti yang dilihat pada 

tabel 4.12,  juga bisa dijadikan langkah utama 

dalam menentukan solusi terkait jenis risiko yang 

terjadi pada pasar Pinasungkulan. 

 
4.5 Usulan Mitigasi Risiko Pasar 

Tradisional 

4.5.1 Usulan Mitigasi Risiko Pasar Bersehati 

Sebagai lang  kah pencegahan, usulan 

mitigasi untuk pasar Bersehati dapat dilihati pada 

tabel 4.13. 

 

Tabel 4.13 Usulan Mitigasi Risiko Pasar 

Bersehati 

 
Dari setiap kemungkinan penyebab mempunyai 

usulan mitigasi masing-masing yang dimana 

mempermudah pihak manajemen pasar untuk 

menetukan solusi jangka panjang dalam mencegah 

setiap risiko yang terjadi pada pasar Bersehati. 

 

4.5.2 Usulan Mitigasi Risiko Pasar 

Pinasungkulan 

Sebagai langkah pencegahan, usulan 

mitigasi untuk pasar Pinasungkulan dapat dilihati 

pada tabel 4.14. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.14 Usulan Mitigasi Risiko Pasar 

Pinasungkulan

Dari setiap kemungkinan penyebab mempunyai 

usulan mitigasi masing-masing yang dimana 

mempermudah pihak manajemen pasar untuk 

menetukan solusi jangka panjang dalam mencegah 

setiap risiko yang terjadi pada pasar Pinasungkulan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada pasar tradisional yang ada di Kota Manado 

diketahui terdapat beberapa jenis risiko yang sangat 

berpengaruh pada kegiatan operasional pasar. 

Berdasarkan pada nilai skor RPN, dengan sampel 

30 responden di pasar bersehati dan pasar 

pinasungkulan, risiko yang paling berpengaruh 

pada pengoperasian pasar tradisional adalah risiko 

penumpukkan sampah dengan skor RPN sebesar 

124.16 pada pasar Bersehati dan sanitasi 

lingkungan dengan skor RPN 76.13 pada pasar 

Pinasungkulan, yang memerlukan upaya mitigasi 
prioritas oleh pihak pengelola pasar. 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian 

rintisan terkait evaluasi risiko pasar tradisional 

dengan jumlah sampel kecil.  

Pada penelitian lanjutan disarankan untuk 

: 

1. Menggunakan kriteria responden 

(penjual ataupun pembeli) untuk 

membedakan sudut pandang terkait 

penilaian suatu risiko yang terjadi pada 

pasar tersebut karna baik penjual dan 
pembeli dapat saja memiliki persepsi yang 

berbeda terhadap suatu risiko.  

2. Mempertimbangkan pengaruh 

bobot kriteria pada rating frekuensi 

kejadian risiko, tingkat deteksi dan 

dampak akibat risiko pada evaluasi skor 

RPN. 
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